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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi regulasi pendidikan serta
tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan pembelajaran di Sekolah Luar Biasa
(SLB) Swasta Sasmi Gunungsitoli. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan di SLB Sasmi masih jauh
dari standar regulasi yang ditetapkan pemerintah. Dari aspek kompetensi guru,
sebagian besar pendidik tidak memiliki latar belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB),
sehingga pemahaman dan keterampilan dalam menangani anak berkebutuhan khusus
masih terbatas. Dari aspek pembagian kelas, siswa dikelompokkan berdasarkan jenjang
pendidikan, bukan berdasarkan kebutuhan individual, sehingga layanan pembelajaran
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip pendidikan inklusif. Selain itu, keterbatasan
sarana prasarana, seperti ruang terapi dan media pembelajaran khusus, turut menjadi
hambatan signifikan dalam menunjang proses belajar. Meskipun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa program terapi yang diterapkan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan keterampilan komunikasi, sosial, dan
kemandirian siswa. Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan di SLB Sasmi
membutuhkan penguatan kompetensi guru, penyediaan sarana prasarana yang
memadai, serta penerapan model pembelajaran berbasis kebutuhan individual.

Kata Kunci: Pendidikan Khusus, Kompetensi Guru, Sarana Prasarana, Pembelajaran
Inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus.
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Abstract

This study aims to analyze the implementation of education regulations and the
challenges faced in conducting learning at the Sasmi Gunungsitoli Private Special School
(SLB). The method used is qualitative descriptive with data collection techniques
through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate
that the implementation of education at SLB Sasmi is still far from the standards set by
the government. In terms of teacher competence, most educators do not have a
background in Special Education (PLB), so their understanding and skills in handling
children with special needs are still limited. In terms of class division, students are
grouped based on educational level rather than individual needs, so learning services
are not yet fully in line with the principles of inclusive education. Additionally,
limitations in facilities and infrastructure, such as therapy rooms and specialized
learning materials, pose significant obstacles to supporting the learning process.
However, the research also indicates that the implemented therapy programs have a
positive impact on students' communication, social, and independence skills. Therefore,
improving the quality of education at SLB Sasmi requires strengthening teacher
competencies, providing adequate facilities and infrastructure, and implementing a
learning model based on individual needs.

Keywords: Special Education, Teacher Competencies, Facilities and Infrastructure,
Inclusive Learning, Children with Special Needs.

A. Pendahuluan

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan yang secara khusus dirancang
untuk melayani Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Keberadaan SLB tidak dapat dipisahkan dari
hakikat ABK sebagai individu yang memiliki karakteristik perkembangan berbeda dengan anak
pada umumnya. Oleh karena itu, SLB menyediakan fasilitas pembelajaran yang bersifat khusus
dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik, misalnya ruang bina komunikasi, ruang persepsi
bunyi dan bicara, hingga ruang keterampilan (Azhuri et al., 2021). Fasilitas tersebut berfungsi
mendukung efektivitas proses belajar-mengajar agar anak-anak dengan kebutuhan khusus
mampu menerima materi sesuai kemampuan mereka.

Secara regulatif, keberadaan SLB di Indonesia diatur dalam kerangka Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa
pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis, berkeadilan, dan nondiskriminatif. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa anak berkebutuhan Kkhusus adalah individu dengan
keterbatasan baik secara psikologis (seperti autisme dan ADHD) maupun fisik (seperti tuna
netra dan tuna rungu), sehingga memerlukan layanan pendidikan yang bersifat adaptif
(Fauziyah et al, 2021). Dengan demikian, SLB tidak hanya berperan sebagai institusi
pendidikan, melainkan juga sebagai wahana untuk mengoptimalkan potensi setiap ABK melalui
layanan yang inklusif dan manusiawi.

Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan, guru merupakan faktor kunci yang
menentukan keberhasilan pembelajaran di SLB. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi
ajar, tetapi juga harus memiliki kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan kepribadian yang
selaras dengan tuntutan pendidikan khusus (Danuhari, 2022). Berdasarkan
Permendikbudristek Nomor 29 Tahun 2021, guru diakui sebagai pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik. Khusus di SLB, guru dituntut mengabdikan kemampuan, kreativitas, serta empatinya
untuk mendidik anak-anak luar biasa yang kerap menunjukkan hambatan komunikasi maupun
interaksi sosial. Tanpa dedikasi yang tinggi dan pendekatan kreatif, guru SLB berpotensi gagal
menjalankan perannya (Anita et al., 2021).

Lebih jauh, guru SLB tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi juga memainkan peran
ganda sebagai konselor, terapis, social worker, bahkan administrator. Kompleksitas peran ini
menegaskan bahwa tugas guru SLB bukan semata profesi, tetapi juga bentuk pengabdian
kemanusiaan yang menuntut kesabaran, kepedulian, dan ketelatenan (Hayati & Yulianto, 2021).
Bahkan, dalam praktiknya, sekitar 60% pembelajaran di SLB berorientasi pada keterampilan
praktis, bukan hanya teori akademik. Hal ini mencerminkan urgensi pendidikan berbasis
keterampilan bagi ABK agar mereka mampu beradaptasi dengan kehidupan sosial di
masyarakat (Maidar, 2022).
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Karakteristik anak berkebutuhan khusus sendiri sangat beragam, mulai dari tuna netra,
tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa, tuna laras, autisme, down syndrome, hingga gangguan
perilaku tertentu (Saniya & Dewi, 2022). Faktor penyebab ABK dapat terjadi sejak sebelum
kelahiran (misalnya faktor genetik), saat kelahiran (seperti kelahiran prematur), maupun
pascakelahiran (seperti kekurangan nutrisi atau infeksi penyakit). Data Kemenko PMK (2022)
mencatat angka disabilitas anak usia 5-19 tahun mencapai 3,3% atau sekitar 2,19 juta jiwa.
Namun, jumlah anak penyandang disabilitas yang mengenyam pendidikan formal di SLB
maupun sekolah inklusi baru sekitar 12,26% (Burhan, 2021). Angka ini menunjukkan masih
terbatasnya akses pendidikan formal bagi ABK di Indonesia.

Fenomena ini juga tercermin di Kota Gunungsitoli, yang memiliki tiga SLB, salah satunya
adalah SLB Swasta Sangehao Nias Solakhomi (SASMI). Berdiri sejak tahun 2020, SLB ini
menampung berbagai kelompok anak dengan kebutuhan khusus, seperti tuna rungu, tuna
grahita, tuna daksa, autisme, tuna wicara, dan down syndrome. Data internal sekolah
menunjukkan bahwa kebutuhan layanan pendidikan sangat beragam dan menuntut pendekatan
pedagogis yang spesifik. Namun demikian, berdasarkan catatan sekolah, mayoritas guru di SLB
Sasmi tidak memiliki latar belakang pendidikan luar biasa (PLB), melainkan berasal dari jurusan
umum keguruan. Kondisi ini bertentangan dengan Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 yang
mensyaratkan kualifikasi minimal S1 Pendidikan Luar Biasa (Kalalo et al., 2022).

Selain itu, proses pembelajaran di SLB Sasmi cenderung kurang efektif karena
pengelompokan siswa masih digabungkan berdasarkan jenjang kelas, bukan berdasarkan
kebutuhan dan kemampuan anak. Padahal, prinsip utama pendidikan inklusif adalah
memberikan layanan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Huda, 2022). Situasi ini
diperparah dengan keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan. Data sekolah menunjukkan
bahwa fasilitas seperti ruang pengembangan diri, ruang latihan komunikasi, hingga alat-alat
terapi masih sangat minim, sehingga menghambat optimalisasi potensi peserta didik (Fauziyah
etal,, 2021; Jauhari et al,, 2020).

Berdasarkan realitas tersebut, peneliti memandang penting untuk mengangkat persoalan
mengenai urgensi penguatan SLB di Indonesia dengan fokus pada peningkatan kompetensi guru
dan optimalisasi sarana-prasarana. Studi kasus pada SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli ini
menekankan pentingnya pelatihan bagi sumber daya manusia (SDM) agar para guru mampu
memenuhi standar kompetensi profesional pendidikan luar biasa. Dengan penguatan kapasitas
SDM dan dukungan fasilitas yang memadai, diharapkan SLB dapat benar-benar menjadi wadah
pengembangan potensi ABK secara holistik (Hayati & Yulianto, 2021; Muhammad Akmal Ramli
etal, 2022).

B. Metodologi

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena
sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan realitas yang terjadi di
lapangan, khususnya terkait implementasi pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian
kualitatif berfokus pada makna, pemahaman, dan interpretasi yang diperoleh dari pengalaman
subjek penelitian (Creswell, 2018). Dengan demikian, metode ini memungkinkan peneliti untuk
menggali dinamika pembelajaran dan peran guru di SLB Sasmi Gunungsitoli secara lebih
komprehensif.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Swasta Sasmi Gunungsitoli, yang berlokasi di
JI. Sirao No. 37, Kota Gunungsitoli. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
sekolah tersebut merupakan salah satu SLB di Kota Gunungsitoli yang melayani berbagai
kategori anak berkebutuhan khusus. Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama tiga
bulan, yaitu mulai dari Januari hingga Maret 2025.
3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru dan siswa SLB Sasmi Gunungsitoli, sedangkan objek
penelitian adalah proses pembelajaran, kompetensi guru, serta sarana prasarana pendidikan
yang tersedia di sekolah tersebut. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan relevansi terhadap tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel, penelitian ini menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi
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Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran di kelas, interaksi
antara guru dan siswa, serta kondisi sarana prasarana sekolah. Metode ini
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pendidikan di
SLB (Miles, Huberman, & Saldaifia, 2014).
b. Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru, kepala sekolah, serta orang tua siswa
untuk menggali informasi mengenai pengalaman, kendala, dan strategi yang digunakan
dalam proses pendidikan anak berkebutuhan khusus.
c. Dokumentasi
Dokumentasi berupa arsip sekolah, foto kegiatan, dan data administratif digunakan
sebagai sumber pendukung untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
tiga tahap: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (Miles et al.,
2014). Tahap reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan, mengklasifikasikan, dan
memfokuskan data yang relevan. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif untuk memudahkan pemahaman. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang
dilakukan secara induktif berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.
6. Uji Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang
meliputi triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi dipilih agar data yang diperoleh
lebih valid dan dapat dipercaya (Patton, 2015). Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran objektif mengenai permasalahan yang dikaji.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah Luar Biasa (SLB) Swasta Sasmi Gunungsitoli berdiri sejak tahun 2020 dan
beralamat di Jl. Sirao No. 37, Kota Gunungsitoli. SLB ini menampung berbagai kategori anak
berkebutuhan khusus, seperti tuna grahita, tuna rungu, tuna wicara, tuna daksa, autisme, dan
down syndrome. Keberadaan SLB ini menjadi bukti nyata bahwa masyarakat Nias, khususnya di
Kota Gunungsitoli, telah berupaya menyediakan wadah pendidikan yang layak bagi anak
berkebutuhan khusus. Data sekolah menunjukkan bahwa jumlah siswa setiap tahunnya terus
bertambah, meskipun dihadapkan pada keterbatasan sarana prasarana dan sumber daya
manusia. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Azhuri et al. (2021) yang menegaskan
bahwa SLB di Indonesia umumnya menghadapi tantangan dalam ketersediaan fasilitas
pendidikan yang memadai.

Proses Perekrutan Guru dan Implementasi Regulasi di SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, diperoleh
bahwa proses perekrutan guru di SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli belum sepenuhnya sesuai
dengan ketentuan Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Regulasi
tersebut secara tegas mengatur bahwa guru di sekolah inklusif maupun sekolah luar biasa
seharusnya memiliki latar belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau pendidikan inklusif.
Namun, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa mayoritas guru di sekolah ini berasal
dari disiplin ilmu umum, seperti Pendidikan Agama, Pendidikan Bahasa, dan [Imu Sosial, bahkan
ada yang hanya lulusan SMA.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ketua Yayasan Sasmi, Amolnius Giawa, A.Ma.Pd., yang
menyebutkan bahwa keterbatasan tenaga pendidik berlatar belakang PLB di Kota Gunungsitoli
membuat sekolah harus menerima guru dari berbagai jurusan. Fakta ini sesuai dengan temuan
Kalalo et al. (2022) yang menjelaskan bahwa keterbatasan tenaga pendidik dengan kompetensi
khusus merupakan salah satu kendala utama dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di
daerah-daerah.

Implementasi Regulasi Guru Sekolah Luar Biasa

Meskipun perekrutan guru belum sesuai regulasi, pihak sekolah tetap berupaya melakukan
pembekalan internal bagi guru-guru baru. Kepala sekolah memberikan orientasi terkait
penanganan anak berkebutuhan khusus (ABK) sebelum guru melaksanakan tugasnya di kelas.
Namun, wawancara dengan salah satu guru, Friska Elnjellin Waruwu, S.Pd., mengungkapkan
bahwa pelatihan formal tentang PLB belum pernah mereka ikuti. Guru lebih banyak belajar
secara otodidak melalui media atau bimbingan langsung dari kepala sekolah. Fenomena ini
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sejalan dengan penelitian Anita et al. (2021) yang menegaskan bahwa penguatan kompetensi
guru SLB seringkali bergantung pada pelatihan internal, meskipun hal tersebut belum cukup
efektif untuk meningkatkan keterampilan pedagogis guru dalam menangani ABK secara
profesional.
Implementasi Regulasi dengan Pembagian Kelas

Berdasarkan regulasi, setiap kelas di SLB seharusnya menampung maksimal 10 siswa
dengan hambatan atau ketunaan yang sama. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa
pembagian kelas di SLB Sasmi masih menggabungkan siswa dengan berbagai hambatan dalam
satu kelas. Guru menyampaikan bahwa hal ini dilakukan karena keterbatasan ruang belajar.
Kondisi ini menimbulkan tantangan besar dalam pembelajaran, karena guru harus menghadapi
keragaman kebutuhan yang berbeda dalam satu kelas. Huda (2022) menekankan bahwa
layanan pendidikan untuk ABK seharusnya berbasis kebutuhan individual agar efektif, bukan
diseragamkan. Dengan demikian, meskipun sekolah berupaya memberikan layanan terbaik,
praktik di lapangan masih jauh dari ketentuan regulasi.
Implementasi Regulasi dengan Sarana dan Prasarana

Hasil penelitian juga menemukan bahwa sarana dan prasarana di SLB Sasmi masih sangat
terbatas. Beberapa fasilitas seperti ruang terapi, taman bermain, dan alat bantu komunikasi bagi
siswa berkebutuhan khusus belum sepenuhnya tersedia. Guru terapi, Niat Aslinda Gela, S.Pd.,
menyebutkan bahwa meskipun ada beberapa fasilitas, penggunaannya masih terbatas karena
tidak sesuai dengan kebutuhan semua jenis ketunaan. Hal ini mempertegas hasil studi Fauziyah
et al. (2021) yang menyatakan bahwa mayoritas SLB di Indonesia menghadapi masalah serupa,
yakni keterbatasan sarana-prasarana yang menghambat optimalisasi layanan pembelajaran.
Perkembangan Peserta Didik melalui Program Terapi

Program terapi yang dilaksanakan di SLB Sasmi terbukti memberikan dampak positif bagi
perkembangan peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan orang tua siswa, Syukrin
Arahmin Piliang, anaknya mengalami kemajuan signifikan setelah mengikuti terapi dan
pembelajaran di sekolah. Anak yang sebelumnya sering tantrum dan kesulitan berinteraksi kini
mulai mampu membaca, menulis, dan menunjukkan kontrol emosi yang lebih baik. Temuan ini
mendukung pandangan Jauhari et al. (2020) bahwa terapi yang berkesinambungan dapat
meningkatkan kemandirian, keterampilan sosial, serta kualitas hidup ABK. Namun demikian,
guru mengakui bahwa keterbatasan kompetensi mereka dalam bidang terapi membuat hasil
yang dicapai belum maksimal.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi regulasi pendidikan khusus di SLB
Swasta Sasmi Gunungsitoli masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari segi kompetensi
guru, pembagian kelas, sarana-prasarana, maupun pelaksanaan program terapi. Temuan ini
mempertegas adanya kesenjangan antara regulasi yang berlaku secara normatif dengan praktik
yang berlangsung di lapangan.

Kompetensi Guru dan Implementasi Regulasi

Salah satu temuan paling mendasar adalah keterbatasan kompetensi guru. Meskipun
Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 mewajibkan guru di SLB memiliki latar belakang
Pendidikan Luar Biasa (PLB), realitas di lapangan menunjukkan sebaliknya. Mayoritas guru di
SLB Sasmi berasal dari disiplin ilmu umum, bahkan ada yang hanya lulusan SMA. Hal ini
menimbulkan kendala serius dalam penyusunan strategi pembelajaran, penyusunan RPP,
hingga penanganan perbedaan kebutuhan anak berkebutuhan khusus (ABK). Fenomena ini
sejalan dengan temuan Kalalo et al. (2022) yang menegaskan bahwa keterbatasan tenaga
pendidik dengan latar belakang PLB merupakan salah satu hambatan terbesar dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif di Indonesia, khususnya di daerah 3T. Guru yang tidak
dibekali dengan keahlian khusus dalam bidang PLB cenderung mengandalkan pengalaman
pribadi dan pelatihan internal, yang dalam banyak kasus belum cukup efektif.

Lebih jauh, Anita et al. (2021) menyatakan bahwa guru SLB harus memiliki kompetensi
ganda: sebagai pendidik akademis dan sekaligus terapis. Kondisi di SLB Sasmi memperlihatkan
bahwa tuntutan kompetensi tersebut belum terpenuhi, sehingga kualitas layanan pendidikan
belum optimal.

Pembagian Kelas dan Prinsip Pendidikan Individual

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembagian kelas di SLB Sasmi masih dilakukan
berdasarkan jenjang, bukan berdasarkan kebutuhan individual siswa. Praktik ini bertentangan
dengan prinsip utama pendidikan khusus yang menekankan pendekatan individualistik. Anak-
anak dengan hambatan berbeda, seperti tuna rungu, autisme, dan down syndrome, ditempatkan
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dalam satu kelas. Akibatnya, guru mengalami kesulitan dalam memberikan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.

Menurut Huda (2022), keberhasilan pendidikan bagi ABK sangat ditentukan oleh sejauh
mana sekolah mampu menyediakan layanan yang sesuai dengan karakteristik unik anak.
Artinya, model pembelajaran yang seragam justru menghambat potensi perkembangan siswa.
Dengan demikian, pembagian kelas berbasis kebutuhan menjadi sebuah keharusan agar prinsip
inklusivitas benar-benar dapat diwujudkan.

Sarana dan Prasarana sebagai Penunjang Pendidikan

Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu hambatan paling nyata di SLB
Sasmi. Minimnya ruang terapi, alat bantu komunikasi, dan fasilitas permainan edukatif
membuat proses pembelajaran tidak berjalan optimal. Guru kesulitan memberikan stimulus
pembelajaran yang sesuai, sementara siswa tidak memperoleh pengalaman belajar yang
kontekstual. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauziyah et al. (2021) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar SLB di Indonesia masih terkendala fasilitas, sehingga pembelajaran
belum sepenuhnya mendukung perkembangan keterampilan anak. Bahkan, menurut Jauhari et
al. (2020), sarana prasarana bukan sekadar pelengkap, tetapi merupakan komponen vital dalam
mendukung pembelajaran anak dengan hambatan komunikasi, kognitif, maupun motorik.
Dengan demikian, keterbatasan fasilitas di SLB Sasmi menegaskan perlunya perhatian serius
dari pemerintah daerah dan yayasan penyelenggara pendidikan. Tanpa dukungan sarana yang
memadai, upaya pengembangan pendidikan inklusif sulit mencapai hasil yang maksimal.
Efektivitas Program Terapi dalam Pengembangan Peserta Didik

Di sisi lain, temuan penelitian menunjukkan adanya dampak positif dari program terapi
terhadap perkembangan peserta didik. Anak-anak yang mengikuti terapi mengalami
peningkatan dalam aspek komunikasi, interaksi sosial, bahkan keterampilan akademik dasar.
Kesaksian orang tua siswa yang menyatakan bahwa anaknya mengalami kemajuan setelah
mengikuti terapi memperlihatkan pentingnya peran layanan tambahan di luar pembelajaran
formal.

Hal ini sejalan dengan Jauhari et al. (2020) yang menegaskan bahwa program terapi
berkesinambungan mampu meningkatkan kemandirian, mengurangi perilaku maladaptif, serta
memperkuat Keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus. Namun demikian, keterbatasan
kompetensi guru sebagai terapis menyebabkan hasil terapi di SLB Sasmi belum optimal. Kondisi
ini mempertegas kembali pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru, tidak hanya dalam
bidang pedagogi, tetapi juga dalam keterampilan terapi dasar.

Kesenjangan Regulasi dan Realitas Lapangan

Jika dibandingkan dengan regulasi, terlihat jelas adanya kesenjangan antara apa yang
diamanatkan oleh peraturan perundang-undangan dengan kondisi di lapangan. Regulasi
menuntut guru berkualifikasi PLB, pembagian kelas sesuai kebutuhan, serta sarana prasarana
lengkap. Namun, praktik di SLB Sasmi menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut masih jauh
dari standar. Situasi ini mencerminkan apa yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, & Saldafia
(2014) bahwa dalam penelitian kualitatif sering ditemukan kesenjangan antara norma ideal
dengan praktik nyata, sehingga tugas peneliti adalah menjembatani kesenjangan tersebut
melalui analisis kritis dan rekomendasi perbaikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Swasta Sasmi Gunungsitoli masih menghadapi
tantangan yang cukup kompleks. Pertama, dari aspek kompetensi guru, mayoritas pendidik
tidak memiliki latar belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB), sehingga penanganan anak
berkebutuhan khusus belum sepenuhnya sesuai dengan standar profesional yang ditetapkan
dalam regulasi pendidikan inklusif. Kedua, dari aspek pembagian kelas, proses pengelompokan
siswa masih dilakukan berdasarkan jenjang kelas, bukan berdasarkan kebutuhan individual,
sehingga layanan pendidikan cenderung seragam dan kurang efektif dalam mengakomodasi
keragaman peserta didik. Ketiga, dari aspek sarana dan prasarana, keterbatasan fasilitas seperti
ruang terapi, alat bantu komunikasi, dan media pembelajaran khusus masih menjadi kendala
dalam mendukung proses pembelajaran yang optimal. Meskipun demikian, penelitian ini juga
menunjukkan adanya dampak positif dari program terapi, yang terbukti mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi, interaksi sosial, dan kemandirian siswa. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan di SLB Sasmi membutuhkan sinergi
penguatan kompetensi guru, penyediaan sarana prasarana yang memadai, serta penerapan
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model pembelajaran berbasis kebutuhan individual agar layanan pendidikan benar-benar
mampu mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus secara optimal.
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